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2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan
penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian
pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
1. Information System of Web-Based Wedding Organizer

Penelitian yang dilakukan oleh Novrini Hasti dengan judul ‘Information System of
Web-Based Wedding Organizer yang bertujuan merancang sistem informasi wedding
organizer berbasis website. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai suatu Sistem
Informasi yang digunakan di semua bidang bisnis, termasuk di bidang wedding
organizer. Perancangan sistem informasi berbasis website. sistem informasi berbasis
website, dapat mempermudah proses layanan transaksi dan data pengolahan di

perusahaan. [2]

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Novrini Hasti yaitu

hasil dari peneliti sama-sama sebuah sistem informasi organizer atau penyelenggara
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yang dapat memberikan informasi tentang layanan apa saja yang disediakan oleh
perusahaan tersebut sehingga dapat memudahkan customer dalam melakukan

pemesanan dimana pun dan kapan pun yang terhubung dengan internet. [2]

Perbedaannya penelitian yang dilakukan Novrini Hasti pada sistem informasinya
turut membahas pengelolaan acara pernikahan lengkap dengan catering, sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan hanya membahas pengelolaan jasa paket foto

(pernikahan, lamaran, akad, bulan madu) beserta dekorasinya. [2]

2. SISTEM INFORMASI RESERVASI PAKET WISATA BERBASIS WEB

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Oktapiah dan Novrini Hasti, dengan judul
‘SISTEM INFORMASI RESERVASI PAKET WISATA BERBASIS WEB*® Tujuan
dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi yang dapat memberikan
kemudahan dalam melakukan pemesanan dan dapat dilakukan dimana pun dan kapan
pun. Sedangkan metode pengembangan sistem menggunakan metode prototype. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi sistem informasi reservasi
paket wisata berbasis web yang dapat menjadi solusi dari permasalahan pembuatan

reservasi paket wisata. [3]

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Tri Oktapiah dan
Novrini Hasti yaitu peneliti sama-sama melakukan penelitian tentang sistem informasi
reservasi atau penyewaan paket yang dapat menjadi solusi dari permasalahan

pembuatan reservasi atau penyewaan paket. [3]



13

Perbedaannya penelitian ini peneliti membangun sistem informasi Decoration &
Organizer berbasis website untuk melakukan pemesanan paket acara, sedangkan
penelitian yang dilakukan Tri Oktapiah dan Novrini Hasti membuat sebuah aplikasi

sistem informasi berbasis web untuk reservasi paket wisata. [3]

2.2. Pengertian Dasar Sistem

Menurut Sutabri terdapat dua kelompok pendekatan didalam pendefinisian sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan kelompok yang menekankan pada
komponen dan elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada
prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai suati jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang
lebih menekankan pada elemen atau komponen lainnya mendefinisikan sistem sebagai
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah

cara pendekatannya. [4]

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi,
saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. Tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal
yang memungkinkan bersifat abstrak atau konseptual seperti misi, pekerjaan, kegiatan,

kelompok informal, dan lain sebagainya. Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem
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secara umum adalah memasukkan (input), pengolahan (processing), dan keluaran

(output). [4]

2.2.1. Definisi Sistem
Menurut Hutahaean, Sistem dapat didefinisikan dengan suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. [5]

Menurut Tata Sutabri, suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi,
saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. [4]

Dari kedua pendapat yang di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan atau saling berinteraksi dan

saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.

2.2.2. Karakteristik Sistem
Menurut Mustakini, suatu sistem mempunyai karakteristik. Karakteristik sistem
adalah sebagai berikut:
1. Suatu sistem mempunyai komponen-komponen sistem (components) atau sub
sitem - sub sistem.
Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk sub sistem.
Setiap sub sistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
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2. Suatu sistem mempunyai batas sistem(Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan
sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.

3. Suatu sistem mempunyai lingkungan luar (Environment)
Bentuk apa pun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem.
Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat
merugikan sistem tersebut.

4. Suatu sistem mempunyai penghubung(Interface)
Media yang menghubungkan sistem dengan sub sistem yang lain disebut
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem lain. Bentuk keluaran
dari satu sub sistem akan menjadi masukan untuk sub item lain melalui
penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem yang
membentuk satu kesatuan penghubung.

5. Suatu sistem mempunyai tujuan (goal).
Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik.
Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem tidak ada gunanya.
Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah

direncanakan. [5]
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Gambar 2. 1 Karakteristik Sistem

Sumber : Hutahaean Jeperson, “Konsep Sistem Informasi”. [5]

2.2.3. Klasifikasi Sistem
Menurut Tata Sutabri, sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu

komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk

setiap kasus yang terjadi yang ada di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu, sistem
dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang di antaranya :

1. Sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak

tampak secara fisik, misalnya sistem teologis, yaitu sistem yang berupa pemikiran
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hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan
sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, sistem produksi, sistem
penjualan, sistem administrasi personalia dan lain sebagainya.

Sistem alamiah dan sistem buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam; tidak dibuat oleh
manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, pergantian
musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan
interaksi manusia dengan mesin yang disebut human machine sistem. Sistem
informasi berbasis komputer merupakan contoh human machine sistem karena
menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

Sistem determinasi dan sistem probobalistic

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut
sistem deterministic. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah
lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang
dijalankan, sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah sistem yang
kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung
unsur probablistic.

Sistem terbuka dan sistem tertutup

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa campur tangan

pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan oleh
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lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran
untuk sub sistem lainnya. [4]

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem dapat

dirumuskan sebagai setiap kumpulan komponen atau sub sistem yang dirancang untuk

mencapai tujuan.

2.2.4. Analisis Sistem

Taufig, Analisis Sistem adalah suatu kegiatan mempelajari sistem (baik sistem
manual ataupun sistem yang sudah komuterisasi) secara keseluruhan mulai dari
menganalisa sistem, analisa masalah, desain logic, dan memberikan keputusan dari

hasil analisis tersebut. [6]

Menurut Yakub, Analisa sistem dapat diartikan sebagai suatu proses untuk
memahami sistem yang ada, dengan menganalisis jabatan dan uraian tugas (Business
usus), proses bisnis (Business proses), ketentuan atau aturan (Business rute), masalah
dan mencari solusinya (Business problem and business soulution), dan rencana-

rencana perusahaan (business plan). [7]

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari sebuah sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian tertentu dari suatu informasi dengan
maksud untuk melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap permasalahan-

permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan, serta kebutuhan-
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kebutuhan lainnya yang diharapkan sehingga dapat memberikan perbaikan-

perbaikan yang diusulkan. [7]

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa analisis sistem adalah suatu kegiatan/proses sistem yang
secara umum digunakan sebagai landasan konseptual yang mempunyai tujuan untuk

memperbaiki berbagai fungsi di dalam suatu sistem tertentu.

2.3. Pengertian Dasar Informasi

Menurut Andri Kristanto, dalam bukunya yang berjudul “Perancangan Sistem
Informasi dan Aplikasinya”, informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang
mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya informasi-informasi di dalam
sebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan
perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi
sebuah perusahaan. Akibat bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu
perusahaan akan mengalami ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga
dalam mengambil keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada
akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya.
Di samping itu, sistem informasi yang dimiliki sering kali tidak dapat bekerja dengan
baik. Masalah utamanya adalah bahwa sistem informasi tersebut terlalu banyak
informasi yang tidak bermanfaat atau berarti sistem terlalu banyak data. Memahami
konsep dasar informasi adalah sangat penting (vital) dalam mendesain sebuah sistem

informasi yang efektif (effective business system). Menyiapkan langkah atau metode
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dalam menyediakan informasi yang berkualitas adalah tujuan dalam mendesain

sistem baru. [8]

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan
kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerima. Tanpa suatu informasi, sistem tidak akan berjalan dengan lancar.
Suatu organisasi tanpa adanya suatu informasi maka organisasi tersebut tidak dapat

beroperasi.

Dengan kata lain sumber informasi adalah data. Data menggambarkan suatu
kejadian yang sedang terjadi, di mana data tersebut akan diolah dan diterapkan dalam
sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem. Secara rinci definisi data

adalah sebagai berikut:

1. Data adalah penggambaran dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi.

2. Data bisnis (business data) adalah penggambaran dari suatu organisasi tentang
sesuatu (resources) dan kejadian (transaction) yang terjadi.

3. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata.
Kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

4. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya.

5. Sesuatu yang nyata atau setengah nyata yang dapat mengurangi derajat

ketidakpastian tentang suatu keadaan atau kejadian. [8]



21

2.3.1. Karakteristik Informasi
Menurut, pada buku Pengantar Sistem Informasi, Untuk tiap-tiap tingkatan
manajemen dengan kegiatan yang berbeda, dibutuhkan informasi dengan karakteristik

yang berbeda pula. Karakteristik dari informasi yaitu :

1. Kepadatan Informasi, untuk manajemen tingkat bawah karakteristik informasinya
adalah terperinci dan kurang padat, karena digunakan untuk pengendalian operasi.
Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi tingkatannya, mempunyai
karakteristik informasi yang semakin tersaring, lebih ringkas dan padat.

2. Luas Informasi, manajemen tingkat bawah karakteristik informasinya adalah
terfokus pada suatu masalah tertentu, karena digunakan oleh manajer bawah yang
mempunyai tugas khusus. Sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi
tingkatannya, mempunyai karakteristik informasi yang semakin luas, karena
manajemen atas berhubungan dengan masalah yang luas.

3. Frekuensi Informasi, manajemen tingkat bawah frekuensi informasi yang
diterimanya adalah rutin, karena digunakan oleh manajer bawah yang mempunyai
tugas terstruktur dengan pola yang berulang-ulang dari waktu ke waktu.
manajemen yang lebih tinggi tingkatannya frekuensi informasinya adalah tidak
rutin, karena manajemen tingkat atas berhubungan dengan pengambilan keputusan
tidak terstruktur yang pola dan waktunya tidak jelas.

4. Akses Informasi, level bawah membutuhkan informasi yang periodenya berulang-

ulang sehingga dapat disediakan oleh bagian sistem informasi yang memberikan
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dalam bentuk laporan periodik dengan demikian akses informasi tidak dapat
secara online tetapi dapat secara offline. sebaliknya untuk level tinggi, periode
informasi yang dibutuhkan tidak jelas sehingga manajer-manajer tingkat atas perlu
disediakan akses online untuk mengambil informasi kapan pun mereka
membutuhkan.

5. Waktu Informasi, manajemen tingkat bawah, informasi yang dibutuhkan adalah
informasi historis, karena digunakan dalam pengendalian operasi yang memeriksa
tugas rutin yang sudah terjadi. Untuk manajemen tingkat tinggi waktu informasi
lebih ke masa depan berupa informasi prediksi karena digunakan untuk
pengambilan keputusan strategis yang menyangkut nilai masa depan.

6. Sumber Informasi, karena manajemen tingkat bawah lebih berfokus pada
pengendalian internal perusahaan. Maka manajer tingkat bawah lebih memerlukan
informasi dengan data yang bersumber dari internal perusahaan sendiri. Manajer
tingkat atas lebih berorientasi pada masalah perencanaan strategi yang
berhubungan dengan lingkungan luar perusahaan. Karena itu membutuhkan

informasi dengan data yang bersumber pada eksternal perusahaan. [7]

2.3.2. Kualitas Informasi
Menurut Tata Sutabri, pada buku Analisis Sistem Informasi, Kualitas dari
suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat

waktu (timeliness), dan relevan (relevance).
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1. Akurat (accuracy) Informasi harus bebas dari kesalahan — kesalahan dan tidak
menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya.

2. Tepat waktu (Time Lines) Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh
terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi, karena
informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah keputusan dimana
bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan (relevance) Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk setiap orang berbeda. Menyampaikan informasi tentang
penyebab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan tentunya kurang
relevan. Akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.
Sebaliknya informasi mengenai harga pokok produksi disampaikan untuk ahli
teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi akan sangat relevan untuk

seorang akuntan perusahaan. [4]

2.4. Pengertian Sistem Informasi

Menurut O’Brien, Sistem informasi (information system) merupakan kombinasi
teratur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan
sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, menyebarkan informasi dalam

sebuah organisasi. [7]

Menurut Jogiyanto, yang dikutip dari Yakub pada buku Pengantar Sistem

Informasi, menyatakan bahwa Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
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organisasi yang mempertemukan hubungan pengelolaan data transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi

serta menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. [7]

Dari kedua pendapat yang di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi
adalah sub — sub sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mendukung
pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan bersama yaitu menghasilkan

informasi yang berguna dan bermanfaat.

2.4.1. Komponen Sistem Informasi
Menurut Yakub, Sistem informasi merupakan sebuah susunan yang terdiri dari
beberapa komponen atau elemen. Komponen-komponen dari sistem informasi ini

dapat digambarkan sebagai berikut ini :

1. Blok Masukan (Input Block), Input memiliki data yang masuk ke dalam sistem
informasi, juga metode-metode untuk menangkap data yang dimasukkan.

2. Blok Model (Model Block), blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan
model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di
basis data.

3. Blok Keluaran (Output Block), produk dari sistem informasi adalah keluaran yang
merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi (Technology Block), blok teknologi digunakan untuk menerima

input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan
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mengirimkan keluaran dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga
bagian utama, yaitu; teknisi (brainware), perangakat lunak (software), dan
perangkat keras (hardware).

5. Basis Data (Database Block), basis data merupakan kumpulan dari data yang
saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. [7]

2.5. Pengertian Decoration

Decoration atau Dekorasi dalam bidang desain interior suatu bangunan atau
ruangan adalah suatu kegiatan merencanakan, menata dan merancang ruang dalam
bangunan yang bertujuan agar pengguna merasa nyaman, betah dan senang berada

diruangan tersebut. [9]

2.6. Pengertian Event Organizer

Menurut Noor mengemukakan bahwa Event didefinisikan sebagai suatu kegiatan
yang diselenggarakan untuk acara-acara penting di hidup manusia yang terikat adat,
budaya, agama dan tradisi untuk tujuan tertentu serta melibatkan masyarakat sekitar

dan diselenggarakan pada waktu tertentu. [10]

Menurut Ramdhani, Event Organizer adalah usaha dalam bidang jasa untuk
menangani event saat persiapan, hari H sampai selesai acara yang dikehendaki oleh
client sehingga EO harus berusaha dengan baik supaya acara berjalan dengan sukses

dan lancar. [11]



26

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Event Organizer yaitu
usaha dalam bidang layanan jasa untuk menangani kegiatan-kegiatan penting di hidup
manusia yang terikat adat, budaya, agama dan tradisi dalam rangka membantu

mewujudkan tujuan yang dikehendaki client.

2.7. Pengertian Website

Menurut Bekti, website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan
untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk
satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing - masing dihubungkan

dengan jaringan-jaringan halaman. [12]

Menurut Rahmadi, website (lebih dikenal dengan sebutan situs) adalah sejumlah
halaman web yang memiliki topik saling terkait, terkadang disertai pula dengan

berkas-berkas gambar, video atau jenis-jenis berkas lainnya. [13]

Dari kedua pendapat yang di atas, dapat disimpulkan bahwa website adalah
jaringan — jaringan atau situs halaman pada web yang menampilkan informasi teks,

gambar, video dan lain sebagainya.
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2.8. Pengertian Internet
Menurut Ahmadi dan Hermawan, Internet adalah komunikasi jaringan
komunikasi global yang menghubungkan seluruh komputer di dunia meskipun

berbeda sistem operasi dan mesin. [14]

Menurut Sibero, internet (Interconnected Network) adalah jaringan komputer
yang menghubungkan antar jaringan secara global, internet, dapat juga disebut

jaringan dalam suatu jaringan yang luas. [15]

Dari kedua pendapat yang di atas, dapat disimpulkan bahwa internet adalah
jaringan yang luas dari jutaan komputer yang saling terhubung untuk berbagi

informasi secara bersamaan.

2.9. Pengertian Basis Data (Database)
Menurut Sutarman, database sekumpulan file yang saling berhubungan dan
terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan data dan hubungan

diantara-Nya. [16]

Menurut Ladjamudin, database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah
yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, oftical disk, magnetic drum,

atau media penyimpanan sekunder lainya. [17]

Dari kedua pendapat yang di atas, dapat disimpulkan bahwa Database adalah

tempat penyimpan data yang saling berhubungan dan terorganisasi.
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2.10. Pengertian PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

Menurut Sianipar, PHP adalah bahasa yang dirancang secara khusus untuk
penggunaan pada Web. PHP adalah tool untuk pembuatan halaman web dinamis.
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs
Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada
waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. Saat ini PHP
adalah singkatan dari PHP : Hypertext Preprocessor, sebuah kepanjangan rekursif,
yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari singkatan itu sendiri: PHP:

Hypertext Preprocessor. [18]

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa PHP atau PHP: Hypertext
Preprocessor yaitu Bahasa pemrograman yang bersifat open source. Digunakan untuk

membuat website yang dinamis.

2.11. Pengertian MySQL (My Structured Query Language)

Menurut Sianipar, MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS (Database
Management System) yang sudah sangat banyak digunakan oleh para pemrogram
aplikasi web. Dalam sistem database tak relasional, semua informasi disimpan pada
satu bidang luas, yang kadang kala data di dalamnya sangat sulit dan melelahkan untuk
diakses. Tetapi MySQL merupakan sebuah sistem database relasional, sehingga dapat
mengelompokkan informasi ke dalam tabel-tabel atau grup-grup informasi yang

berkaitan. Setiap tabel memuat bidang-bidang yang terpisah, yang mempresentasikan
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setiap bit informasi. MySQL menggunakan indeks untuk mempercepat proses
pencarian terhadap baris informasi tertentu. MySQL memerlukan sedikitnya satu
indeks pada tiap tabel. Biasanya akan menggunakan suatu primary key atau pengenal

unik untuk membantu penjejakan data. [18]

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa MySQL atau My
Structured Query Language yaitu perangkat lunak sistem untuk mengelola basis data

atau database.

2.12. Pengertian Xampp

Menurut Betha Sidik, dalam bukunya yang berjudul “Pemrograman Dengan
PHP”, XAMPP (X (windows/linux) Apache, MySQL, PHP dan Perl) merupakan paket
server web PHP dan database MySQL yang paling popular dikalangan pengembang

web dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai databasenya. [19]

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa XAMPP atau (X
(windows/linux) Apache, MySQL, PHP dan Perl) merupakan server untuk

mengembangkan web menggunakan PHP dan MySQL sebagai basis datanya.
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